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Abstrak

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang didirikannya Politeknik Pertanian Negeri
Pangkajene Kepulauan (PPNP) karena dua faktor yaitu adanya instruksiatau keputusan Pemerintah Pusat
melalui Kemendikbud menunjuk Unhas untuk membentukPoliteknik Pertanian dan medan Kab. Pangkep
yang cocok dengan bidang keilmuan yang dikaji oleh Politeknik Pertanian. Sehingga PPNP berdiri pada
tahun 1987 dengan nama Politeknik Pertanian Universitas Hasanuddin. Perubahan yang terjadi yaitu pada
tahun 1990 perguruan tinggi ini berdiri sendiri dengan nama ‘Politeknik Pertanian Negeri
Pangkajene Kepulauan”. Perubahan sehingga berdiri sendiri karena adanya instruksi lanjutan terkait
Politeknik di seluruh Indonesia tidak lagi berada di bawah naunganUniversitas melainkan perguruan yang
berdiri sendiri. Dampak yang ditimbulkan dari kehadiran PPNP ini menyasar dalam berbagai bidang
selain pendidikan juga berdampak dalam bidang sosial dan ekonomi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
latar belakang didirikannya Politeknik Pertanian di Kab. Pangkep yaitu karena instruksi Pemerintah Pusat
dalam hal ini Kemendikbud serta kecocokan medan antara objek kajian dengan Kab. Pangkep, perubahan
Politeknik Pertanian Pangkep dari bagian Unhas menjadi perguruan tinggi yang berdiri sendiri pada tahun
1990 terakhir dampak yang ditimbulkan dari PPNP ini yaitu dampak dibidang pendidikan, ekonomi dan
social

Abstract

The results of this study indicate that the background to the establishment of the Pangkajene Islands State
Agricultural Polytechnic (PPNP) was due to two factors, namely an instruction or decision by the Central
Government through the Ministry of Education and Culture to appoint Unhas to form the Agricultural
Polytechnic and Medan Kab. Pangkep that matches the scientific field studied by the Agricultural
Polytechnic. So PPNP was established in 1987 under the name Hasanuddin University Agricultural
Polytechnic. The change that occurred was that in 1990 this college stood alone under the name
"Pangkajene Islands State Agricultural Polytechnic”. Changes so that it stands alone because there is
further instruction related to Polytechnics throughout Indonesia are no longer under the auspices of the
University but rather stand-alone colleges. The impact arising from the presence of PPNP is targeted in
various fields besides education, it also has an impact in the social and economic fields. The conclusion of
this study is the background to the establishment of the Agricultural Polytechnic in Kab. Pangkep is due
to instructions from the Central Government, in this case the Ministry of Education and Culture and the
suitability of the terrain between the object of study and Kab. Pangkep, the change of the Pangkep
Agricultural Polytechnic from the Unhas division to an independent tertiary institution in 1990, the last
impact arising from this PPNP was the impact in the fields of education, economy and social.

Keywords: Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan, Change dan Devolopment, Impact.
A. Pendahuluan pendidikan ada dan dibawa oleh
pemerintah  kolonial. Pada  zaman

Pendidikan merupakan suatu hal yang kolonialisme, Belanda mendirikan

dapat menentukan arah perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia,

pendidikan dengan tujuan menyebarkan
Agama Kiristen Protestan serta mencetak
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tenaga kerja murah. Bumi putera diajarkan
hanya sampai pada tahap dapat membaca
dan menulis, utamanya di Batavia dan
Ambon sejak tahun 1607 (S. Nasution,
1994). Pendidikan lebih ditingkatkan lagi
setelah adanya desakan untuk memberikan
balas budi kepada Hindia Belanda atas jasa
yang telah diberikan kepada bangsa
Belanda disebut dengan “trias” politika
yang tercantum dalam slogan “irigasi,
edukasi, emigrasi” (Taufik Abdullah Dan
Lapian (Ed), 2012). Pendidikan pun
merupakan amanat nasional  negera
kesatuan republik Indonesia yang tertuang
dalam pembukaan UUD 1945 alinea
keempat yaitu “mencerdaskan kehidupan
bangsa” untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa ini dibutuhkan suatu pendidikan.
Salah satu langkah menempuh pendidikan
melalui jenjang pendidikan formal mulai
dari Sekolah Dasar sampai Perguruan
tinggi. Perguruan tinggi sendiri merupakan
tahap akhir dari jenjang pendidikan formal.
Perguruan tinggi yaitu, lembaga ilmiah
yang mempunyai tugas menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran berdasarkan
kebudayaan kebangsaan Indonesia dan
dengan cara ilmiah. Perguruan tinggi
pertama di Indonesia berada di Bandung
yakni, Technische Hooge School pada
1920 (Pairin.P, 2012). Dari sinilah mulai
beridiri berbagai perguruan tinggi lainnya
di seluruh Indonesia salah satuya vyaitu
Universitas Hasanuddin (Unhas) pada
tahun 1956 yang dari Unhas ini melahirkan
berbagai perguruan tinggi lainnya salah
satunya yaitu Politeknik Pertanian Negeri
Pangkajene Kepulauan (PPNP) atau
Politani Pangkep. PPNP  merupakan
perguruan tinggi yang bergerak di dunia
vokasi output yang dihasilkan oleh PPNP
ini yaitu tenaga kerja terampil yang siap
dan profesional.

Politeknik adalah perguruan tinggi yang
menyelenggarakan  pendidikan terapan
dalam sejumlah bidang pengetahuan
khusus. Pendirian  Politeknik  sendiri
merupakan kerjasama Indonesia-Swiss
dengan membentuk Politeknik pertama
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yang berada di Institut Teknologi Bandung
(ITB) yang dari sini mulailah berdiri
Politeknik lainnya di seluruh Indonesia.
Terkhusus mengenai Universitas
Hasanuddin diberi mandat oleh
Kemendikbud untuk membentuk dua
Politeknik sekaligus yaitu Politeknik
Negeri Ujung Pandang dahulu Politeknik
Universitas Hasanuddin dan Politeknik
Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan
yang dahulu  Politeknik  Pertanian
Universitas Hasanuddin. Mengenai PPNP
lokasi pemilihannya dipilih berdasarkan
kecocokan dengan bidang kajian ilmu dari
perguruan tinggi tersebut. Kab. Pangkep
merupakan wilayah dengan kekayaan alam
yang melimpah dan beragam baik didarat
maupun laut sehingga sangat berpotensi
untuk dikembangkan namun, potensi
tersebut jika tidak dibarengi dengan
sumber daya manusia yang berkualitas
maka potensi tersebut akan menjadi sia-
sia. Kehadiran Politani Pangkep membawa
arah Pangkep yang lebih baik dalam hal
pendidikan serta juga membawa dampak
pada semakin menggeliatnya
perekonomian disekitar kampus.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  kajian
mengenai kesejarahan maka metode yang
digunakan yakni metode sejarah. Metode
sejarah menggunakan 5 tahap pelaksanaan
sebelum  akhirnya  penulisan  yakni
pemilihan topik, heuristik (mengumpulkan
sumber/  data), verifikasi (kritik
sumber/data), interpretasi (menafsirkan
data), dan terakhir yaitu
historiografi/penulisan sejarah
(Kuntowijoyo, 2018).

Pemilihan Topik

Sebelum melakukan penelitian tentu
dipilih terlebih dahulu kajian apa yang
akan diteliti. Dalam pemelihan topik ada 2

aspek yang dipertimbangkan yaitu
kedekatan emosional dan kedekatan
intelektual.



Kedekatan emosional berupa kedekatan
batin antara peneliti dan objek kajiannya
kedekatan batin ini dapat berupa asal
daerah maupun sesuai dengan kesukaan
peneliti. Dalam penelitian ini  memilih
lokasi di Kab. Pangkep yang merupakan
daerah asal dari peneliti.

Kedekatan intelektual berupa
penguasaan terhadap objek penelitian.
peneliti tertarik terhadap dunia pendidikan
maka dalam kajian ini peneliti mengambil
objek kajian yang terkait dengan dunia
pendidikan khususnya sejarah pendidikan.

Heuristik

Heuristik yaitu tahapan/langkah untuk
mengumpulkan atau menghimpun sumber
informasi dan jejak masa lampau (Herlina,

2020). Heuristik merupakan langkah
pertama  setelah  menentukan  topik
penelitian.  Heuristik  sendiri  berarti,

mengumpulkan sumber/data sejarah. Ada
beberapa jenis sumber sejarah yaitu :

Sumber primer, sumber primer berasal
dari seorang terlibat, menyaksikan,
mendengar dan atau mengalami peristiwa
tersebut. Sumber ini merupakan sumber
yang belum diolah atau diganggu isinya.
Dalam hal ini peneliti mengambil sumber
dari Politani Pangkep berupa berkas dan
arsip serta wawancara dengan pelaku atau
orang yang terkait dengan perkembangan

Politani  Pangkep. Sementara untuk
mengetahui  dampak dalam  bidang
ekonomi, informan berasal dari para

pelaku usaha mikro sekitar kampus mulai
dari pemilik kos, pemilik usaha kedai dan
warkop, termasuk juga jasa print dan ATK.

Sumber sekunder, sumber yang telah
diolah terlebih dahulu sumber ini berupa
hasil kajian atau reka peristiwa dari orang
lain dan telah dimuat dalam berbagai
media misalnya, buku, jurnal dan
sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan heuristik dengan melakukan
telaah pustaka mengumpulkan sumber dari
berbagai  perpustakaan antara lain,
Perpustakaan Prodi Pendidikan Sejarah
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UNM, Perpustakaan Umum UNM,
Perpustakan Wilayah Sulawesi Selatan,
Perpustakaan Kampus Politani Pangkep
dan Balai Arsip Daerah Pangkep. Peneliti
juga mengumpulkan sumber dari berbagai
portal online guna mencari skripsi dari
kampus daerah lain, serta juga mencari
jurnal ilmiah terdapat pula buku dalam
bentuk elektronik e-book yang membantu
kegiatan pengumpulan data.

Sumber  tersier,  sumber tersier
merupakan sumber hasil karya tulis sejarah
turunan dari  sumber sekunder yang
tergolong dalam sumber ini yaitu skripsi,
tesis, disertasi dan karya ilmiah lainnya.
Merupakan konsep khusus dan tidak
berlaku secara umum. Sumber tersier yang
dipilih peneliti yaitu, skripsi yang berasal
dari Prodi Pendidikan Sejarah baik dari
Universitas  Negeri  Makassar  dan
Univesitas Negeri Padang dan juga jurnal
ilmiah dari portal online.

Kritik dan verifikasi

Verifikasi atau kritik sumber biasa
disebut juga keabsahan sumber yaitu
langkah menguji dan menilai bahan-bahan
sumber dengan baik. Kritik ini terdiri dari
dua yaitu kritik internal kritik terkait isi
dari sumer sejarah dan kritik eksternal
yaitu kritik terkait bagian luar baik berupa
kertas, tinta dan lain-lain. Peneliti secara
seksama memperhatikan keaslian dan
keabsahan sumber  sejarah baik
menyangkut isi maupun bahan dari sumber
sejarah  tersebut.  Sementara  untuk
wawancara, akan diverifikasi kebenaran
dengan membandingkan antara wawancara
lainnya dan sumber tertulis yang terkait

Interpretasi atau penafsiran sumber
sering disebut juga analisis dan sintesis.
Interpretasi sering menjadi cikal bakal
subyektifitas dalam suatu tulisan maupun
penelitian sejarah. Interpretasi terdiri dari
analisis dan sintesis. Analisis vyaitu,
seorang sejarawan haruslah memiliki
pandangan luas dan dengan sudut pandang
yang multidimensional serta harus berpikir



plurakausal karena peristiwa tidak hanya

terjadi oleh satu sebab (monokausal)
melainkan berbagai sebab.

Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sumber

sering disebut juga analisis dan sintesis.
Interpretasi sering menjadi cikal bakal
subyektifitas dalam suatu tulisan maupun
penelitian sejarah. Interpretasi terdiri dari
analisis dan sintesis. Analisis yaitu,
seorang sejarawan haruslah  memiliki
pandangan luas dan dengan sudut pandang
yang multidimensional serta harus berpikir
plurakausal karena peristiwa tidak hanya
terjadi oleh satu sebab (monokausal)
melainkan berbagai sebab.

Historiografi

Historiografi atau penulisan sejarah
merupakan final yakni tahap akhir dari
metodologi sejarah. Historiografi sendiri
merupakan cara penulisan, gaya penulisan,
dan atau pemaparan laporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan,
dalam bagian ini haruslah memberikan
deskripsi yang jelas mengenai proses
penelitian sejak dari awal perencanaan
sampai akhir pada penarikan kesimpulan
(Eva Syarifah Warfah, 2014). Dalam
tahapan inilah peran sejarah sebagai seni
(history is art) akan terlihat dan nampak
karena disini permainan kata dari peneliti
akan memberikan warna dalam penyajian
sejarah terebut.

C. Tinjauan Penelitian

Letak geografis

Lokasi  Penelitian  yaitu  berada
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
tepatnya berada di Kecamatan Mandalle.
Berdasarkan letak astronomi Kab. Pangkep
berada di titik 04° 40 — 08° 00’ Lintang
Selatan dan 110° Bujur Timur - 119° 48’
Bujur Tinur. Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan yang disingkat dengan Pangkep
terletak di Pantai Barat dari Provinsi
Sulawesi  Selatan  dengan  Ibukota
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Pangkajene yang berjarak sekitar 53 KM
arah utara dari kota Makassar. Pangkep
memiliki wilayah seluas 12.362,29 KM2
yang terdiri dari 898,29 KM2 luas daratan
dan 11.464 KM2 merupakan luas lautan.

Kabupaten Pangkep secara keseluruhan

memiliki 103 desa/kelurahan dengan
batas- batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah  Utara  berbatasan  dengan
Kabupaten Barru, Sebelah  Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Maro,
Sebelah  Timur  berbatasan  dengan

Kabupaten Bone, Sebelah barat berbatasan
dengan pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan
Madura, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau
Bali

Demografi

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
pada tahun 2020 adalah 345.775 jiwa.
Angka rasio jenis kelamin tahun 2020
penduduk laki-laki terhadap penduduk
perempuan sebesar 96,1 angka ini
menunjukkan bahwa jumlah penduduk
perempuan lebih banyak dibandingkan
jumlah  penduduk laki-laki. Jumlah
angkatan kerja Kab. Pangkep pada tahun
2020 sebanyak 162.910 yang sebanyak
5,18% atau 8.389 diantaranya merupakan
pengangguran terbuka. Pengangguran ini
didominasi oleh lulusan sekolah menengah
atas sebanyak 47,16% atau 3.956.
Penduduk di usia >15 tahun yang bekerja
sebanyak 60.760 atau sebanyak 39,58%

dari jumlah angkatan kerja. Pekerja
tersebut bekerja sebagai
buruh/karyawan/pegawai.

Kehidupan sosial ekonomi

Berdasarkan data hasil Survei Sosial

Ekonomi Nasional 2020 penduduk yang
berada di garis kemiskinan sebanyak
47.120 jiwa atau 13,96% dari keseluruhan
penduduk. Indeks kedalaman kemiskinan
sebesar 2,52 menunjukkan rata-rata
pengeluaran penduduk kembali menjauh
dari garis kemiskinan, sementara itu untuk
indeks keparahan kemiskinan bernilai 0,71



menunjukkan ketimpangan pengeluaran
antara penduduk miskin meningkat dari
tahun sebelumnya. Kehidupan spiritual
Kab. Pangkep berjalan lancar dan damai
mayoritas penduduk memeluk agama
islam sedangkan 1 agama lain yang
terdapat di sini yaitu agama kristen

D. Hasil dan Pembahasan
1. Latar Belakang Didirikannya

Menurut UU Pasal 16 Ayat 4 Tentang
Pendidikan menyebutkan bahwa
Politeknik adalah perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan terapan
dalam sejumlah bidang pengetahuan
khusus. Pendirian Politeknik merupakan
kerjasama antara Indonesia-swiss dengan
membentuk Politeknik yang berada di
Institut Teknologi Bandung dari sini
mulailah berdiri Politeknik- Politeknik lain
di seluruh Indonesia. Latar belakang dari
didirikannya Politeknik di mulai dari
adanya kesenjangan antara  scientik
keilmuan dan kondisi ril di lapangan yang
menyebabkan bidang keilmuan tersebut
berjalan di jalurnya masing-masnig dan
seakan terpisahkan yang diterangkan
dalam wawancara dengan Baso Darwisa.
Sehingga agar kedua bidang tersebut dapat
beriringan maka dibuatlah suatu bentuk
pendidikan yang dapat menjembatangi
antar praktisi keilmuan dan praktisi
lapangan lahirlah Politeknik dengan jenjag
Diploma Il (D3) yang siap untuk terjun
langsung ke lapangan dikenal degan
Middle Up Level atau tenaga terampil
menengah yang mempunyai kompetensi
profesional dapat mengkaji permasalahan
secara keilmuan serta implemetasi di
lapangan. Pada awal perkembangannya
Politeknik di bawah komando dari
Universitas dalam menjalankan
kebijakannya dan kurikulumnya oleh
Kemetrian Pendidikan Kebudayaan.

Untuk  mengoptimalkan  berbagai
potensi yang ada maka diperlukan upgrade
SDM mengoptimalkan bahkan
memaksimalkan potensi yang ada tersebut.
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Peningkatan SDM sendiri dapat dilakukan
melalui berbagai cara yang paling baik
melalui jenjang pendidikan baik formal
maupun non-formal. Khusus mengenai
pendidikan jalan ini merupakan jalur
paling strategis dalam membina SDM
dalam  rencana  pembentukan  dan
pembangunan guna menyongsong masa
depan yang cerah (Musfira Nur DKK:
2014) dari sini di rintislah perguruan tinggi
yang berbasis di Kab Pangkep oleh Dr. Ir.
Mas’ud Sikong, M.Sc. dan terus
mengalami perkembangan baik di dalam
hal institusi maupun perkembangan
bangunan- bangunan dalam kampus.

Bapak Mas’ud Sikong merupakan sosok
yang memiliki dedikasi yang tinggi dalam

dunia pendidikan beliau sangat
memperhatikan dan peduli terhadap
kemajuan dan perkembangan dunia

pendidikan di awal pendirian Politeknik
Pertanian Universitass Hasanuddin sebagai
perintis dan pengembang awal dari
Politani Pangkep memberikan kerja yang
maksimal kendati dengan keterbatasan
yang ada pada saat itu namun kegigihan
beliau dalam mengembangkan Politani
menjadi pijakan bagi pemimpin-pemimpin
Politani Pangkep selanjutnya yang akan
membawa Politani kearah yang lebih baik
dan maju seperti yang dutarakan oleh Baso
Darwisah yang memberikan dampak di
dunia pendidikan secara umum dan bagi
masyarakat Kab. Pangkep khususnya.

Perubahan dan Perkembangan
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene
Kepulauan Dari Cabang Universitas
Hasanuddin Menjadi Perguruan Tinggi
Yang Berdiri Sendir

Perubahan Politeknik Pertanian Negeri
Universitas Hasanuddin Menjadi
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene
Kepulauan

Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene
Kepulauan (Politani Pangkep) merupakan
perguruan tinggi yang awalnya adalah
“anak” dart Universitas Hasanuddin



(Unhas), Politeknik sendiri merupakan
proyek yang dirintis dengan melibatkan
pihak asing dalam hal ini kerja sama

Indonesia-Swiss yang dimulai dengan
Institut  Teknologi Bandung dengan
Edukasi Politeknik pada 1976 karena
dianggap  sukses  pemerintah  lalu
mendirikan  Politeknik lainnnya yaitu
Politeknik Universitas Brawijaya,
Politeknik Universitas Diponegoro,
Politeknik Institut Teknologi Bandung,
Politeknik Universitas Indonesia,

Politeknik Universitas Sumatera Utara dan
Politeknik  Universitas Sriwijaya dan
kembali dianggap menuai kesuksesan
sehingga pada tahun 1984 pemerintah
Indonesia mengembangkan  politeknik
lainnya yakni, Politeknik Pertanian
Universitas Jember (Jember) (Dorif, 2012),
Politeknik Universitas Udayana (Bali),

Politeknik ~ Pertanian  Negeri  Unhas
(Makassar/Ujung  Pandang), Politeknik
negeri lampung.

Politeknik Pertanian Universitas
Hasanuddin secara resmi berdiri pada
tahun 1987 dengan surat keputusan
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 0124/U/1987 tentang pendirian
Politeknik Pertanian Negeri Universitas
Hasanuddin dengan dua jurusan atau prodi
yaitu jurusan budidaya perikanan dan
jurusan penangkapan ikan Politeknik
Pertanian Negero Pangkajene Kepulauan
ini bersama dengan Politeknik Negeri
Ujung Pandang (PNUP) merupakan
cabang dari Universitas Hasanuddin.
Kemudian perguruan tinggi ini selanjutnya
diresmikan oleh Presiden RI pada tanggal
cantik yakni 09/09/90 atau 9 September
1990 dengan nama Politeknik Pertanian
Universitas Hasanuddin, tanggal tersebut
kemudian diperingati sebagai dies natalis
(hari jadi).

Sejarah Politeknik Pertanian Negeri
Pangkajene Kepulauan dimulai pada tahun
1997 berdasarkan keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
083/0/1997 tentang pendirian Politeknik
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Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan
tanggal 28 April 1997 dengan demikian
secara resmi Perguruan tinggi ini tidak lagi
merupakan cabang ataupun binaan dari
Universitas Hasanuddin melainkan
merupakan instansi yang berdiri sendiri
selevel perguruan tinggi negeri. Nama
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene
Kepulauan di ambil dari daerah tempat
kampus ini berdiri yaitu di Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan. Selanjutnya
sebagai kampus yang independen Politani
Pangkep mulai melakukan berbagai
pembangunan guna menunjang kegiatan
perkuliahan dan mempunyai daya saing
baik dengan Politeknik lainnya maupun
daya saing dalam era globalisasi dengan
mengedepankan kualitas Sumber Daya
Manusianya.

2. Perkembangan Politeknik Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan

Perkembangan Politeknik  Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan terbagi atas
dua aspek yaitu perkembangan instutusi
yakni kelembagaan kampus dan juga
perkembangan  perkembangan  yakni
gedung kampus maupun fasilitas-fasilitas
kampus lainnya.

Perkembangan Institusi

Perkembangan Politeknik  Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan tak lepas
dari sosok pimpinan yakni Direktur yang
dengan kebijakannya mengembangkan dan
memajukan kampus ini sampai pada tahap
yang ada sekarang. Berikut merupakan
Direktur yang pernah menjabat :

Masa Dr. Ir. Mas’ud Sikong, M.Sc.
(1989-1994)

Beliau  merupakan  perintis  dari
Politeknik Pertanian Negeri Universitas
Hasanuddin, berdasarkan usulan beliau
pula dipilinlah Kec. Mandalle sebagai
tempat dari  Politeknik  Pertanian
Universitas Hasanuddin yang saat itu
merupakan Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin. Sosok yang



sangat peduli terhadap dunia pendidikan
dan pengembangan dunia pendidikan dapat
dikatakan bahwa keberadaan Politeknik
Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan
sekarang berkat andil besar dari beliau.

Masa Prof. Dr. Ir. Achmar Mallawa,
DEA. (1994-1998)

Selepas kepemimpinan dari bapak
Mas’ud Sikong selanjutnya puncuk
pimpinan Politeknik Pertanian negeri

pangkep dilanjutkan oleh bapak prof.
Achmad Mallawa dibawah pimpinan Guru
besar kelahiran Palopo 21 Desember 1951
tersebut arah pengembangan Politani
Pangkep difokuskan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia baik mahasiswanya maupun para
civitas akademika Politani  Pangkep
sehingga terjadi peningkatan kualitas SDM
di tahun ini pula terjadi perkembangan
pembangunan yang sangat masif tercatat
dibangun lebih dari 10 Gedung vital dalam
pelaksanaan perlkuliahan guna menunjang
perkembnagan kampus selain itu juga
kualitas dari kurikulum dikembangkan
yang semakin meningkatkan kualitas SDM
dari Politani Pangkep.

Masa Ir. Zainal Abidin Musa, M.Si.
(1998-2002 dan 2002-2006)

Politani  Pangkep  selanjutnya di
nahkodai oleh bapak Ir. Zainal Abidin
Musa yang menjabat selama 2 periode. Di
periode ini Politani Pangkep semakin
mengalami peningkatan dan kemajuan-
kemajuan terjadi pada jumlah dari
mahasiswa yang menempuh pendidikan di
sini yang berarti bahwa Politani Pangkep
semakin menarik perhatian dari khalayak
umum serta dipercaya dapat melanjutkan
pendidikan dari para peserta didik yang
berasal dari berbagai daerah selain itu pula
peningkatan kinerja dari para pegawali
yang berada di Politani, peningkatan SDM
serta juga peningkatan kuantas dari sarana
dan prasaran yang berada di Politani
Pangkep.

80

Vol. 10, No. 1 April 2023, 65-73

Masa Dr. Ir. Jayadi, MP. (2006-2010)

Setelah banyaknya sarana dan pra-
sarana yang dibangun di masa direktur
sebelumnya di masa ini pembenahan
terjadi di bidang pengembangan kualitas
yakni perbaikan kurikulum, kurikulum
ynag ada sebelumnya semakin di upgrade
sehingga berdampak pada peningkatan
kualitas pendidikan yang semakin baik
selain itu pula saran dan prasaran yang
telah ada dibenahi. 31 desember 1960.
Dimasa kepemimpinan beliau
mencanangkan Visi Misi yang
mengarahkan Politani Pangkep menjadi
Perguruan  Tinggi  Vokasi  Berlevel
Internasional pada 2030 dan guna
mencapai tujuan tersebut dikembangkan
berbagai hal yang dapat menunjang Visi
Misi  tersebut dengan memperbanyak
kegiatan kampus yang bersifat kajian
ilmiah, menambah jurusan dan program
studi, memaksimalkan anggaran guna
pembangunan dan peningkatan sarana dan
prasarana kampus.

Masa Prof. Dr. Mursalim, M.Sc. (2010-
2012)

Prof. Mursalim merupakan sosok yang
memimpin Politani Pangkep dimasa
transisi sebelum pemilihan Direktur yang
baru tugas beliau yakni melaksanakan
tugas atau sebagai PLT dimasa
kepemimpinannya tidak banyak hal yang
dapat dikerjakan karena masa durasi
jabatan yang singkat sehingga masa
jabatan  beliau lebih  kepada tugas
pengganti dan menyiapkan Direktur yang
selanjutnya serta memfasilitasi hingga
pada pemlihan Direktur Politani Pangkep
yang baru.

Pengangkatan Guru Besar dalam
Bidang Teknologi Pertanian pada Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin

kelahiran Pekka Pao (Barru) 10 Mei 1961
tersebut setelah ditunjuk oleh Kementerian
Riset Teknologi dan Perguruan Tinggi.
Lulusan S3 Universiteit Fuer Boden Kultur
Wien Austria tahun 1997 tersebut saat ini



menjadi pemimpin Forum Dewan Guru
Besar Indonesia (FDGBI).

Masa Ir. Andi Asdar Jaya, M.Si (2012-
2016)

Setelah masa kepemimpinan Prof.
Mursalim sebagai Pelaksana Tugas (PLT)
maka diadakan pemilihan direktur yang
baru hasiil dari pemilihan tersebut
mengtasbihkan bapak Ir. Andi Asdar Jaya
memiliki track record yang baik membuat
Politani Pangkep dibawab komandonya
kearah yang semakin baik, sosok kelahiran
Pare-Pare 10 Juni 1963 tersebut
merupakan lulusan dari Jurusan Perikanan
(S1) dan Jurusan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Laut Dangkal (S2) Universitas
Hasanuddin serta pernah juga mengikuti
Pendidikan Calon Staf Pengajar Politani
pada tahun 1988 di Institut Pertanian
Bogor (ITB) tersebut membuat kebijakan-
kebijakan yang dilakukannya
memantapkan Politani Pangkep.

Berbagai perkembangan di bidang fisik
yang terjadi di masa direktur sebelummya
harus di barengi dengan perbaikan dalam
hal institusi hal inilah yang menjadi fokus
pembenaahan oleh bapaak A. Asdar Jaya
di masa jabatannya beliau melakukan
pembenahan dalam hal tata kelola kampus,
tata kelola kelembagaan dan juga evaluasi
serta peningkatan kinerja dari pada civitas
akademika kampus Politani Pangkep
sehingga institusi menjadi sehat dan
kompeten yang akan memberikan output
pada perbaikan kualitas kampus dalam hal
kelembagaan karena jika pembangunan
fisik tidak dibarengi dengan perkembangan
kelembagaan maka perkembgan akan
menjadi timpang dan tidak seimbang.

Masa Dr. Ir. H. Darmawan, M.P. (2016-
2020 dan 2020-sekarang)

Setelah kepemimpinan Ir. Andi Asdar
Jaya  Politeknik  Pertanian  Negeri
Pangkajene Kepulauan selanjutnya
dipimpin oleh bapak Ir. Darmawan yang
dibawah pimpinannya Politani Pangkep
dibawah kearah yang lebih cemerlang
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peningkatan terjadi pada institusi yakni di
bukanya prodi-prodi baru sesusia dengan
kebutuhan dan tren dunia perundustrian
serta juga perkembangan-perkembangan
yang telah di capai oleh direktur- direktur
sebelumnya ditingkatkan seperti kualitas
kelembagaan, pembangunan fisik kampus,
tata kelola dan management kampus
Politeknik  Pertanian Psngkep masuk
dalam jajaran 10 Politeknik terbaik se-
Indonesia.

3. Perkembangan Pembangunan
Periode 1990-2000

Pada periode awal pembangunan ini
dibangun gedung-gedung yang merupakan
kebutuhan mendasar dalam menjalankan
kegiatan dalam dunia perkuliahan jadi
dibangunlah gedung-gedung yang menjadi
kebutuhan utama yakni dengan dibangun
Gedung kantor pusat gedung ini sesuai
dengan namanya merupakan pusat dari
kegiatan- kegiatan administratif ~ dari
Politani Pangkep dibangun juga gedung
lain guna menunjang Kkegiatan seperti
Gedung Perkuliahan sebagai tempat
kegiatan belajar para mahasiswa serta
perpustakaan yang menjadi  sumber
referensi dan menjadi tempat belajar lain
selain gedung kampus tentunya. Dibangun
juga gedung UPT tambak, gedung Lab.
Alat tangkap, gedung Lab. Refrigerasi dan

pengolahan, gedung Kkantor Jurusan
Budidaya.

Tanaman Perkebunan, gedung
perpustakaan, gedung kantor Jurusan
Penangkapan Ikan dan Lab. Simulasi

kapal, gedung kantor Jurusan Penangkapan
Ikan dan Lab. Simulasi kapal dan lab.
Jurusan penangkapan ikan, gedung Lab.
Jurusan  Agribisnis,  gedung  Lab.
Automotif dan Logam, gedung Lab.
Jurusan budidaya perikanan, gedung lab.
Hatchery, gedung kuliah L.T, gedung
asrama mahasiswa A, B, & C gedung-
gedung ini diresmikan pada tahun 1990.

Guna menunjang kegiatan perkuliahan
di tahun 1994 dibangun lagi bangunan



rumah panggung wisata bahari sementara
itu tahun selanjutnya yaitu 1995 dibangun
rumah ibadah atau mushola bagi seluruh
insan di Politani Pangkep guna melakukan
peribadahan di satu tempat tanpa perlu
keluar lingkup kampus guna melakukan
ibadah. Seiring dengan  banyaknya
mahasiswa maka keamanan merupakan hal
yang sangat penting agar tercipta situasi
yang aman dan  kondusif  maka
dibangunlah 2 pos jaga di tahun 1996
sehingga memberikan rasa aman bagi
siapapun yang berada di dalam kampus, di
tahun ini juga dibangun gedung kuliah
tambahan, kantin bagi para mahasiswa,
rumah jabatan bagi direktur Politani
Pangkep dan sejumlah rumah dinas bagi
para jajaran staff dan pengajaran serta
dibangun juga asrama Mahasiswa D. Pada
1996 dilakukan pembangunan dengan
fokus bagi kegiatan diluar kampus yaitu
tempat tinggal bagi pihak- pihak yang
terkait baik itu Direktur, para Dosen dan
staf maupun mahasiswa Politeknik
Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan.
Digitalisasi di tahun 90-an akhir yang
semakin  meningkat membuat setiap
perguruaan tinggi menyesuaikan  diri
kebutuhan akan komputer diperlukan guna
dapat menyongsong era yang modern
maka di tahun 1997 di buatlah gedung
Lab. Komputer serta Lab. Navigasi bagi
jurusan penangkapan ikan. Pada tahun
selanjutnya selesai dibangun lagi beberapa
gedung penunjang yakni Gedung green
house dan gedung Lab. Jurusan Teknologi
Pengolahan Hasil Panen,

Ciri khas dari pembangunan tahap awal
ini yaitu difokuskan pada pembangunan
gedung-gedung kantor dan administratif
serta  pembangunan  gedung-gedung
perkuliahan serta di bangun pula lab-lab di
beberapa  jurusan  seperti  Jurusan
Teknologi Pengolahan Hasil Panen dan
beberapa gedung Laboratorium lainnya
yang menjadi kebutuhan mendasar bagi
jalannya pendidikan.
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Periode 2001-2010

Periode pembangunan tahap kedua ini
pada pembangunan sarana dan prasarana
penunjang dan penambahan ruang-ruang
seiring bertambahnya jurusan yang tentu
saja semakin banyak mahasiswa dan dosen
pula. Guna mengcover kendaraan agar rapi
dan baik maka dibangun tempat parkir
mobil pada tahun 2002. Pada 2003 guna
menjadi saran hiburan dan menjadi ajang
olahraga baik para mahasiswa bahkan
untuk dosen dan staf dibangun Lapangan
olahraga bola basket. Dengan sistem
perkuliahan yang 70% praktek dan 30%
teori banyak dibutuhkan Laboratorium
maupun  tempat  praktek  sehingga
kebutuhan akan gedung Laboratorium dan
tempat praktik seperti kolam tambak
maupun lainnya maka dibangun lagi
Bangunan Kolam Back Yard Agribisnis
Bagi Jurusan Agribisnis dibangun juga
bangunan kolam pembesaran Lab. ikan air
tawar, bangunan kolam induk.

Pembangunan merupakan salah satu hal
yang mendasar dalam setiap
perkembangan dan kemajuan. Tak jarang
kualitas ataupun nilai dari suatu lembaga
dilihat dari kelengkapan dan bagus
tidaknya bangunan yang dimiliki tidak
terkecuali dengan Politeknik Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan guna
meningkatkan standar.Guna meningkatkan
standarisasi dari Politeknik Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan dibangun
lagi gedung-gednug penunjang Yyang
memiliki  fungsi fital bagi kemajuan
kampus ini seperti dibangun Gedung UPT
Hatchery , gedung Mesin Pertanian,
gedung kantor LSP, gedung Lab. Kultur
Jaringan , gedung Kantor Agro Industri,
gedung Lab. Benih Ikan bagi Jurusan
Budidaya Perikanan gedung Kantor
Agribisnis, gedung Lab. Hama dan
penyakit tanaman, gedung Lab. Agro
Indsutri, Gedung Kuliah Lapang, Gedung
Kuliah Pembenihan Ikan Tawar, berbagai
bangunan gedung tersebut yang dibangun



semuanya resmi digunakan pada tahun
2007.

Pembangunan masif demi
meningkatkan kualitas tak berhenti sampai
disitu demi meningkatkan lagi keamanan
di kampus maka dibanngun pos jaga yang
sekarang pos jaga di Politani Pangkep
telah berjumlah 3 bangunan. Dibangun
juga garasi bagi rumah direktur, tempat
parkir kendaraan roda 2, baruga parkir
mobil pusat, bangunan kanopi, bangunan
kolam penampungan air laut, gedung
Kantin Kantor serta Bangunan Screen
House dan bangunan Keramba Jaring
Apung vyang keseluruhan bangunan
tersebut digunakan sejak tahun 2007 silam.

Pada tahun 2008 di bangun Gedung
administrasi masih di tahun yang sama
dibangun juga gedung teleconference Prof.
Dr. Achmad Mallawa, DEA, gedung Lab.
Agroindustri, gedung Auditorium Dr. IR.
Mas’ud Sikong. M.Sc. selanjutnya di
tahun 2009 dibangun Gedung Kuliah
Agribisinis,  Selasar  Lt, Lanscape,
Bangunan Kanopi sedangkan untuk tahun
2010 tidak banyak bangunan yang
dibangun di tahun ini hanya diselesaikan
Gedung lab mekanisasi pertanian.

Periode 2011-2020

Setelah pembangunan yang masif
ditahap pembangunan sebelumnya terlebih
di tahun 2009 yang selesai dibangun maka
di periode ini pembangunan gedung tidak
lagi semasif periode yang lalu namun
kendati demikian pembangunan masih
tetap ada dan berlanjut guna meningkatkan
dan melengkapi dari gedung-gedung yang
telah ada sebelumnya pembangunan
tersebut antara lain dibangunnya bangunan
kolam tembok beton di tahun 2011
menggantikan kolam yang sebelumnya
hanya dari tanah, pembanguan dilanjutkan
lagi di tahun 2014 dengan di bangunnya
Gedung rumah bibit, serta guna merapikan
berbagai kendaraan baik untuk para dosen
staf maupun mahasiswa maka dibangunlah
lahan parkir mobil dan bangunan parkir
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paving blok pada taun 2014 itu juga.
Kemudian  peresmian  pembangunan
terakhir yakni pada tahun 2019 dengan
membangun Gedung lab. Perkebunan
terpadu, gedung lab dan work shop cacao
terpdu, gedung work shop pengelolaan
cacao, gedung lab. Keteknikan dan
kelistrikan navigasi. Hingga saat ini
Politani Pangkep masih terus melakukan
serangkaian pembangunan-pembangunan,
saat ini sedang dikerjakan Proyek gedung
terintegrasi 4 lantai disaat bersamaan juga
sedang dalam tahap  penyelesaian
mengenai Dermaga Politani Pangkep.
(Nirwana et al., 2019)

Pembangunan gedung penunjang sarana
dan prasarana dari Politeknik Pertanian
Negeri Pangkep senantiasa mengalami
perubahan baik dalam hal kuantitas
maupun kualitas gedung yang ada. Periode
pembangunan yang masif dilakukan terjadi
selama dua periode yakni periode 1990-
2000 dan periode 2001-2010 namun jika
diperinci lagi ada dua tahun dimana
pembangunan banyak dilakukan yakni di
tahun 1990 yang merupakan titik awal
bangunan-bangunan di Politani Pangkep
dibangun dan ditahun 2007 tahap
pelengkapan gedung-gedung yang telah
dikedua periode tersebut  terjadi
pembangunan besar-besaran di Politani
Pangkep yang dapat di lihat dari data
gedung yang dibangun di tahun tersebut.
hampir seluruh bangunan yang dibangun
berada di kampus utama Politeknik
Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan
kecuali dua Gedung yang berada di luar
yaitu gedung kuloah pembenihan air tawar
yang berada dua JI. M. Tahir Dg Liong,
Mandalle Kab. Pangkep dan gedung rumah
bibit serta Gedung Lab dan Work Shop
Cacao Terpadu yang berada di Jl. Poros
Makassar-Soppeng, KM. 127, Desa
Harapan, Kec. Tanete Riaja, Kab. Barru.
(Yahdiana et al., 2019)



4. Dampak Berdirinya Politeknik
Pertanian Negeri Pangkajene
Kepulauan

Dampak pendidikan

Bidang pendidikan merupakan tujuan
atau focus utama dari pembangunan
Politani Pangkep bidang ini merupakan
bidang strategis guna meningkatkan arah
masa depan Pangkep yang cerah untuk itu
melalui pendiriannya diharapkan dapat
memberikan  dampak  bagi  dunia
pendidikan pandek yang dapat dikatakan
terbengkalai bahkan dalam
pembangunannya tidak rata menyasar
berbagai sector di pangkep yaitu daratan
lautan dan  pegunungan  sehingga
berpotensi  menimbulkan  kesenjangan
pendidikan di Kab. Pangkep.

Pendidikan merupakan sarana yang
diharapkan mampu memperbaiki dan
meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) peningkatan kualitas
SDM nantinya akan mempengaruhi
perkembngan dan kemajuan dari suatu
bangsa jadi perkembangan dan kemajuan
dari suatu bangsa sangat ditentukan
melalui pembangunn SDM vyang baik.
Dalam era Globalisasi sekarang sangat

mempengaruhi kemajuan  kemajuan
negara, kemajuan negara  sangat
dipengaruhi oleh perekonomian,
perekonomian dapat dijalankan oleh

orang-orang dengan kualitas SDM yang
baik (Cintamulya, 2015).

Keberadaan Politani Pangkep memiliki
peran guna meningkatkan kualitas SDM
yang menjadi cita-cita nasional tersebut,
melalui  politani  banyak  melahirkan
manusia- manusia dengan skill dalam
bidang vokasi di berbagai jurusan tersebut.
para alumni ataupun lulusan dari sini
nantinya merupakan “produk” yang siap
bekerja dan digunakan baik dalam sektor
industri maupunn sektor-sektor lainnya.
Adanya politani Pangkep memberikan
dampak dalam bidang pendidikan tentu
saja dengan mencetak sosok-sosok yang
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kompeten dan memiliki etos kerja yang
baik.

Lahirnya Politani Pangkep membawa
dampak bagi dunia Pendidikan di Kab.
Pangkep pada khususnya dan Sulawesi
Selatan pada umumnya ini dapat dilihat
dari banyaknya mahasiwa yang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi ini.
Tercatat sebanyak 1.984 siswa terdaftar
sebagai mahasiswa aktif 16 prodi termasuk
juga 1 prodi dengan jenjang Strata 2 (S2
Terapan) semester genap tahun ajaran
2020/2021.Dalam data tersebut dapat
dilihat bahwa Politani Pangkep memiliki
jumlah mahasiswa yang cukup banyak
yang berarti bahwa perguruan tinggi ini
memiliki daya tarik sehingga banyak
mahasiswa yang tertarik menempuh
pendidikan di sini. Dengan jurusan yang
paling “bergengsi yaitu Administrasi
Bisnis Internasional namun Jurusan yang
paling diminati  yaitu  Agroindustri
dengann jumlah total mahasiswa yang
aktif terdaftar sebanyak 302 mahasiswa
pada tahun ajaran 2020/2021. Sejak berdiri
secara resmi pada 1987 perguruan tinggi
vokasi ini telah meluluskan sebanyak
6.381 Mahasiswa disemua Jurusan sampai
pada tahun 2020. Kendati demikian
peningkatan kuantitas dari mahasiswa
haruslah di barengi dengan peningkatan
kualitas sehingga para lulusan- lulusan
yang berasal dari Politani Pangkep
memiliki  ketrampilan sesuai dengan
jurusan yang digeluti di Politani Pangkep.
Dampak pada bidang pendidikan dapat
dilihat dari semakin banyaknya kaum
terpelajar yang dihasilkan sehingga akan
berdampak pada peningkatan kualitas
pendidikan yang akan memberikan hasil
pada peningkatan kualitas SDM, jadi
kualitas SDM sangat dipengaruhi oleh
kualitas pendidikan yang diterapkan bila
banyak lulusan namun tidak memberikan
dampak pada para lulusan ini sendiri tentu
tujuan dari pendidikan yang mencerdaskan
tidak akan terwujud. Indikator dari
keberhasilan pendidikan vokasi dapat
dilihat dari jumlah penyerapan tenaga



kerja yang berasal dari sektor-sektor yang
menjadi program pendidikan di Politeknik
Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan.

Dampak Sosial-Ekonomi

Kesejahteraan masyarakat secara umum
sangat dipengaruhi oleh seberapa baiknya
perekonomian di daerah tersebut, roda
perekonomian sendiri dapat bergerak dan
berkembang dipengaruhi oleh berbagai
faktor entah itu karena pembangunan
mendorong kebutuhan masyarakat maupun
hal-lainnya seperti tindakan pemerintah
yang melakukan rencana ekonomi maupun
dari pihak-pithak Lembaga swadaya
masyarakat. ~ Namun  untuk  pihak
pemerintah hal ini masih sulit untuk
dilakukan karena banyaknya wilayah yang
mesti dibenahi pembangunan ekonomi
tidak  terlepas dari  pembangunan
pendidikan (Rukin, 2020). Namun, roda
perekonomian dapat juga bergerak melalui
pembangunan  kendati  pembangunan
tersebut bukan dengan prioritas
pembangunan ekonomi melainkan guna
pembangunan pendidikan seperti pendirian
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene
Kepulauan.

Berdirinya Politani memberikan berkah
bagi  masyarakat  sekitar  sebelum
berdirinya Politani wilayah sekitar Kec.
Mandalle merupakan wilayah yang “mati”
dengan kegiatan ekonomi yang minim,
sebelumnya  penghasilan = masyarakat
setempat kebanyakan hanya mengandalkan
hasil alam atau menggantungkan diri dari
alam seperti perkebunan, pertanian, dan
sebagian lagi sebagai nelayan kecil namun
lahan yang dimiliki pun terbatas wilayah
barat dekat dengan pegunungan yang
sebagiannya merupakan wilayah yang
curam, sebelah timurnya merupakan
wilayah laut namun tidak kaya akan hasil
sehingga nelayan harus mencari ikan ke
laut yang relatif jauh dari daratan untuk
nelayan menengah keatas keadaan tersebut
bukan merupakan masalah yang berarti
namun bagi nelayan kecil tentu
menyulitkan, apalagi tidak semua nelayan
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memiliki kapal. Bahkan, sebelum adanya
politani wilayah mandalle ini kurang
diminati jumlah penduduknya pun jarang
dan wilayah ini  kurang diminati
masyarakat akan cenderung ke wilayah
Segeri yaitu kecamatan yang berada di
sebelah selatan dari Kec. Mandalle.

Dengan adanya politani pangkep
membawa arah pangkep yang semakin
membaik  khususnya  wilayah  Kec.
Mandalle. Berdirinya Politani memberikan
berkah bagi masyarakat sekitar sebelum
berdirinya Politani wilayah sekitar Kec.
Mandalle merupakan wilayah yang “mati”
dengan kegiatan ekonomi yang minim,
sebelumnya  penghasilan  masyarakat
setempat kebanyakan hanya mengandalkan
hasil alam atau menggantungkan diri dari
alam seperti perkebunan, pertanian, dan
sebagian lagi sebagai nelayan kecil namun
lahan yang dimiliki pun terbatas wilayah
barat dekat dengan pegunungan yang
sebagiannya merupakan wilayah yang
curam, sebelah timurnya merupakan
wilayah laut namun tidak kaya akan hasil
sehingga nelayan harus mencari ikan ke
laut yang relatif jauh dari daratan untuk
nelayan menengah keatas keadaan tersebut
bukan merupakan masalah yang berarti
namun bagi nelayan kecil tentu
menyulitkan, apalagi tidak semua nelayan
memiliki kapal. Bahkan, sebelum adanya
politani wilayah mandalle ini kurang
diminati jumlah penduduknya pun jarang
dan wilayah ini  kurang diminati
masyarakat akan cenderung ke wilayah
Segeri yaitu kecamatan yang berada di
sebelah selatan dari Kec. Mandalle

E. Kesimpulan

Latar belakang didirikannya Politeknik
Pertanian Negeri di Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan yaitu untuk menjembatani
antara bidang scientific dan bidang praktisi
lapangan yang sebelumnya berjalan
masing-masing ini juga yang
melatarbelakangi terbentuknya Politeknik.
Melalui politeknik maka kedua bidang



tersebut dapat disatukan dan berjalan
beriringan.

Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene
Kepulauan awalnya merupakan cabang
dari Universitas hasanuddin berdiri pada
1987 dengan 2 jurusan yakni budidaya
perikanan dan penangkapan ikan, di tahun
1997 Politeknik Pertanian negeri unhas
resmi berdiri sendiri dan tidak lagi
merupakan cabang unhas dan berubah
nama menjadi Politeknik pertanian negeri
pangkajene kepulauan (Politani Pangkep)

setelah perubahan itu politani terus
mengalami perkembangan bahkan
perubahan  Politani  pangkep  sejak

berdirinya terus mengalami perkembangan
baik dalam bidang institusi maupun
pembangunan fisik kampus seperti gedung
dan sarana dan prasarana penunjang
kegiatan pembelajaran lainnya.

Berdirinya Politani Pangkep membawa
dampak yang nyata bagi masyarakat c.
Mandalle khususnya dan sulawesi selatan
umumnya, bagi masyarakat mandalle
yakni membawa berkah dengan maraknya
usaha-usaha masyarakat di sekitar kampus
seperti  Kos-kosan, pedagang warung,
usaha warkop, usaha pangkas rambut, jasa
print dan fotocopy serta usaha-usaha
lainnya. Sedangkan bagi masyarakat
sulawesi selatan memberi dampak yakni
banyak menyerap mahasiswa sehingga
menambah jumlah kaum terpelajar yang

nantinya akan memajukan  kualitas
pendidikan.

F. Daftar Pustaka

Cintamulya, 1. (2015). Peranan
Pendidikan  dalam  Memepersiapkan

Sumber Daya Manusia di Era Informasi
dan Pengetahuan. Formatif: Jurnal llmiah
Pendidikan ~ MIPA, 2(2), 90-101.
https://doi.org/10.30998/formatif.v2i2.89

Dorif, M. (2012). STIKOM Surabaya
Rancang Bangunan Sistem Informasi

86

Vol. 10, No. 1 April 2023, 65-73

Kepegawaian
Jember. 7.

Eva Syarifah Warfah. (2014). Metode
Penelitian Sejarah. TSAQOFAH, 12, 172.
Herlina, N. (2020). Metode Sejarah Edisi
Revisi 2020. Bandung

Pada Politeknik Negeri

Kuntowijoyo. (2018). Pengantar Ilmu
Sejarah. Tiara Wacana.

Nirwana, N., Amirullah, A., & Babhri, B.
(2019). Pesantren Modern Al-Junaidiyah
Biru di Kabupaten Bone, 1970-2018.
Jurnal Pattingalloang, 6(3), 66.
https://doi.org/10.26858/pattingalloang.v6i
3.12164

Pairin.P. (2012). Sejarah Pendidikan
Perguruan Tinggi Agama Islam. Shautut
Tarbiyah, 27(2), 116-141.
http://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/
shautut- tarbiyah/article/view/79

Rukin. (2020). Economic Development
of Coastal Village Communities. Jurnal
Sosial Humaniora, 11(1), 1-14.

S. Nasution. (1994). Sejarah Pendidikan
Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.

Taufik Abdullah Dan Lapian (Ed).
(2012). Indonesia Dalam Arus Sejarah
Jilid V ( Masa Pergerakan Kebangsaan ).
Pt Ichtiar Baru VVan Hoeve.

Yahdiana, Y., Ahmadin, A., & Ridha,
M. R. (2019). Universitas Al Asyariah
Mandar dan Perkembangannya di Polewali
Mandar, 2004-2018. Jurnal Pattingalloang,
6(2), 56.
https://doi.org/10.26858/pattingalloang.v6i
2.10840



